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ABSTRAK

Kurniayanti, Umi latifa. 2019 Pemodelan Tindak Pidana di Jawa Timur
dengan Menggunakan Geographically Weighted Regression (GWR).
Skripsi. Jurusan Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1)
Dr.H.Imam Sujarwo, M.Pd. (I1) Mohammad Jamhuri, M.Si.

Kata Kunci: GWR, Kernel Fixed Gaussian, Tindak Pidana

Model Geographically Weighted Regression (GWR) merupakan
pengembangan dari model regresi atau bentuk lokal regresi yang memperhatikan
lokasi titik pengamatan yang menghasilkan penaksir parameter model yang
bersifat lokal untuk setiap titik atau lokasi di mana data tersebut dikumpulkan.
Karena Model GWR memperhatikan lokasi pengamatan, maka model GWR
menjadi terboboti lokasi. Ada beberapa macam pembobotan yang bisa digunakan,
salah satunya adalah pembobot Kernel Fixed Gaussian. Pembobot ini
memperkecil nilai residual dengan menggunakan bandwith yang fixed atau
bandwith yang sama digunakan untuk setiap lokasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemetaan tindak pidana di Jawa
Timur menggunakan model GWR. Variabel independen yang digunakan pada
penelitian ini adalah kemiskinan (X;), kebutuhan sekunder (X,), kepadatan
penduduk (X5), dan pengangguran (X,). Hasil yang didapatkan dari penelitian ini
adalah model GWR dapat dengan baik menjelaskan keadaan tindak pidana di
Jawa Timur pada tahun 2016 dibandingkan model regresi biasa. Hal demikian
bisa dilihat dengan membandingkan nilai Residual Sum Square (RRS) , R square,
dan nilai classic AIC dari kedua model.

Xiv
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ABSTRACT

Kurniayanti, Umi Latifa. 2019. Criminal Modeling in East Java Using
Geographically Weighted Regression (GWR). Thesis. Department of
Mathematics, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik
Ibrahim Islamic University State of Malang.

Keyword: GWR, Kernel Fixed Gaussian, Criminal.

The Geographically Weighted Regression (GWR) model is the
development of regression models or local regression considering the observation
location of the observation points that produce local parameter model estimators
for each point or location where the data is collected. Since the GWR Model
considers the location of observation, the GWR model are location weighted.
Many kinds of weighting that could be used, one of them is Kernel Fixed
Gaussian wighted. This weighted can reduce the residual using fixed bandwith or
uses same value in each location.

This study purpose for to determine the mapping of criminal acts in East
Java using the GWR model. The independent variables used in this study are
poverty (X;), secondary needs (X,), population density (X3), and unemployment
(X,). The results obtained from this study are that the GWR model can well
explain the state of crime in East Java at in 2016 compared to ordinary regression
models. Which can be seen by compary the value of Residual Sum Square (RRS),
R square, and classic AIC value.

XV

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



k!

Sl sl 48,201 39l @ il c.s}o.d‘ Yo e dals) L;‘JT (FsS
(oS palall WIS ¢ BBLY And L el &2 (GWR) (ol B jien)
LY eSS (V) ezl LVl el UL BYse 2SSy dnaldd

el (6y5ga Ao (V) 9 Syt 9)lrgus
Al cal) gl 3y« GWR e bided) SladSS

JUENT 23U o SN 23U ke sa (GWR) s b (el EN) 2346
ihi U ane 358 Olalas Slodie gz @) oS bli w3gd Ulazal Ly ) 2l
Op A AT plisanl (S8 ) e plel p el Slia L SUL a4 o5 aBse o
oF caldl ol Bl e alasaaly 2aA @l e 05l 1 i L Agls 31U By
B SN pnll 201 Gl

i el Syl (3 Al JWW ks Jo Jeadl ) auhdl sds CBud
(X)) A aehd) sde @ Gedsald) dizlll ol (GWR 346 pldsal,
£ @ B pa () By () B B ((Xp) dsld oLVl
& a3 Sl 3 A A Al 0 S GWR sk OF ) aulylll sds o Leds Jsuadd
Residual o3 &)lis IS o S5 2SS sball JUEN) 30as 35l Y47 ple
-3 9eld 1SS AIC o35 <R square «Sum Square (RRS)

XVi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tindak pidana adalah melakukan perbuatan yang memiliki unsur
kesalahan dan bersifat melawan hukum sehingga perlu penjatuhan pidana
terhadap pelaku agar terpeliharanya ketertiban hukum dan terjaminnya
kepentingan umum. Cakupan tindak pidana sangat luas, diantaranya adalah
pencurian, korupsi, pembunuhan, atau yang lainnya. Data Badan Pusat Statistika
(BPS) menyatakan bahwa angka tindak pidana di Jawa Timur semakin meningkat
dari tahun 2014 ke tahun 2016, yaitu pada tahun 2014 BPS mencatat terjadi tindak
pidana sebanyak 63,02%, tahun 2015 sebanyak 69,88%, dan ditahun 2016
sebanyak 73,91%.

Dari meningkatnya presentase tindak pidana di Jawa Timur maka
diperlukan cara untuk mencegah permasalahan tersebut. Cara preventif yang bisa
dilakukan adalah dengan memprediksikan faktor apa saja yang dapat
menyebabkan besarnya tindak pidana di Jawa Timur dan sekaligus bisa
menyelesaikan faktor tersebut. Beberapa faktor penyebab individu baik dari segi
eksternal maupun internal yang mendorong orang untuk melakukan tindak pidana.
Faktor eksternal meliputi faktor pendidikan, faktor lingkungan atau pergaulan.
Sedangkan faktor internal adalah kebutuhan ekonomi yang mendesak,
pengangguran, faktor taraf kesejahteraan (Dermawanti, Hoyyi, & Rusgiyono,
2015). Provinsi Jawa Timur memiliki wilayah yang cukup luas, yaitu memiliki 38

Kabupaten dan Kota dimana setiap wilayah memiliki presentase tindak pidana



yang besarnya bervariasi. Sehingga dari meningkatnya kasus tindak pidana setiap
Kabupaten dan Kota dikarenakan pengaruh lingkungan geografis atau sosial
budaya di setiap wilayah.

Dalam pendekatan statistik, jika data mempunyai informasi geografis
maka data tersebut dikenal dengan data spasial, dimana data tersebut mengandung
informasi lokasi (spasial) dan informasi deskriptif (atribut). Informasi tersebut
dapat memberikan gambaran mengenai suatu peristiwa, gambaran lokasi, dan juga
persebaran dalam suatu wilayah. Aplikasi data yang paling sesuai untuk
menggambarkan data spasial yaitu menggunakan peta. Hukum | Tobler
mengatakan “segala sesuatu saling berhubungan satu dengan yang lainnya, namun
sesuatu yang dekat lebih mempunyai pengaruh daripada sesuatu yang jauh”
konsep ini yang melatar belakangi adanya faktor spasial (Anselin, 1988). Untuk
penanganan data spasial terdapat dua cara yaitu dengan pendekatan titik dan
pendekatan area. Apabila data spasial mengandung heterogenitas spasial maka
dapat digunakan dengan pendekatan titik, salah satunya adalah model
Geographically Weighted Regression (GWR).

GWR adalah model spasial yang menggunakan informasi geografis yaitu
berupa titik koordinat longitude dan latitude. Dimana model GWR merupakan
pengembangan dari model regresi linier berganda yang kemudian terboboti oleh
geografis. Sehingga menghasilkan penduga parameter yang hanya dapat
digunakan untuk memprediksi setiap titik atau lokasi di mana data tersebut
diamati dan disimpulkan.

Penelitian sebelumnya, (Rahmawati, Djuraidah, & Aidi, 2010) telah

menggunakan  Geographically =~ Weighted  Regression (GWR)  untuk



mengkalisifikasikan desa miskin di Kabupaten Jember. (Atikah, 2014) telah
meramalkan debit puncak pada Daerah Aliran Sungai (DAS) menggunakan model
Geographically Weighted Regression (GWR). (Amaliah, Hajarisman, & Chadijah,
2014) membuat model output sektor industri menengah besar di Indonesia tahun
2012 menggunakan model Geographically Weighted Regression (GWR).

Dari penelitian-penelitian tersebut dapat diketahui bahwa GWR banyak
digunakan untuk menangani permasalahan keragaman data akibat perbedaan
faktor geografis, maka penulis bermaksud menggunakan model GWR untuk
memprediksi faktor apa saja yang mempengaruhi tindak pidana di Jawa Timur,
mengingat presentase tindak pidana di Jawa Timur semakin meningkat dari tahun
ke tahun.

Untuk itu, pada penilitian ini akan dilakukan pemodelan GWR pada tindak
pidana di Jawa Timur tahun 2016 dengan faktor-faktor yang diduga berpengaruh
seperti faktor kemiskinan (X;), kebutuhan sekunder (X;), kepadatan penduduk
(X3), dan pengangguran (X,). Mengenai data spasial yang mengandung
heterogenitas, GWR adalah salah satu model yang bisa menangani adanya
keragaman wilayah, sosial dan budaya. Keadaan tersebut telah disinggung dalam

al-Quran surat Ar-Rum/30:22, yaitu:

.4 C,} /"5/,/‘ _ -Z ;./,J/ ,E‘w/ //1J ;’/ . >

G ol o3l pemndl Calisly (o)W1 gl Gl canl ad
Osadall =y &S

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah penciptaan langit dan bumi,

perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikan itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang Mengetahui.” (QS. Ar-Rum/30:22).

Ayat ini menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berbeda-beda

bahasa kalian dengan perbedaan yang tak ada batasnya; ada yang berbahasa Arab,



ada yang berbahasa Prancis, Inggris, Hindustan, Cina dan lain sebagainya yang
tiada seorangpun mengetahui banyaknya melainkan hanya yang menciptakan
bahasa-bahasa Allah. Dan keragaman jenis dan bentuk kalian hingga keragaman
ini membantu kita untuk membedakan di antara orang-orang, baik melalui
suaranya atau warna kulitnya. Hal ini merupakan sesuatu yang penting sekali di
dalam pergaulan hidup dan berbagai macam tujuan. Maka betapa banyaknya
orang-orang yang hanya dengan melalui suaranya kita mengenal identitasnya,
dengan demikian maka Kita dapat mengetahui teman dan lawan, selanjutnya kita
membuat persiapan yang lazim buat mengahadapi masing-masing. Sebagaimana
kita pun dapat membedakannya melalui bahasa yang dipakainya lalu kita

mengetahui dari bangsa manakah dia (Al-Maraghiy, 1987).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis menyusun penelitian ini
dengan judul “Pemodelan Tindak Pidana di Jawa Timur Menggunakan

Geographically Weighted Regression (GWR) ™.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini rumusan masalah sesuai dengan latar belakang di atas
adalah bagaimana pemetaan tindak pidana di Jawa Timur menggunakan model

GWR?

1.3 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini sesuai rumusan masalah di atas adalah untuk

mendapatkan pemetaan tindak pidana di Jawa Timur menggunakan model GWR.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh oleh penulis adalah bisa memberi wawasan baru
mengenai regresi spasial. Lebih spesifiknya mengenai model GWR. Begitu juga
untuk para pembaca baik dari jurusan matematika, mahasiswa serta peniliti
lainnya. Dikembangkan dan disempurnakan dalam penelitian selanjutnya, dapat
juga digunakan sebagai bahan studi literatur untuk menambah referensi dalam

penelitiannya.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data

kasus tindak pidana di Jawa Timur dengan pembobot fungsi kernel fixed gaussian.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan
masalah, dan sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Pustaka
Kajian pustaka yaitu berisi kumpulan teori diantaranya analisis regresi,
data spasial, model GWR, parameter tindak pidana dan kajian estimasi
dalam islam.

Bab Ill  Metode Penelitian

Berisi tentang pendekatan penelitian dan langkah-langkah analisis data.



Bab IV  Pembahasan

Bab V

Bagian pembahasan memaparkan analisis model GWR dan pemetaan
beberapa wilayah di Jawa Timur.

Penutup

Bagian penutup merupakan kesimpulan dari hasil akhir yang diperoleh
selama penelitian, kemudian dijelaskan pada bagian pembahasan dan
saran yang berkaitan dengan penelitian yang harus dicapai atau

dikembangkan pada penelitian berikutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Analisis Regresi

Analisis regresi merupakan tehnik analisis untuk menjelaskan bentuk
hubungan antara peubah-peubah yang mendukung sebab akibat. Analisisnya
berdasarkan distribusi probabilitas bersama peubah-peubahnya. Apabila hubungan
antara peubahnya dinyatakan dalam persamaan matematika, maka dapat
dimanfaatkan untuk peramalan. Dalam model regresi, variabel dibagi menjadi dua
jenis yaitu variabel dependen, respon atau disebut juga variabel bergantung dan
variabel independen, prediktor atau disebut juga variabel penduga (Nawawi,
2010). Secara umum analisis regresi mempelajari ketergantungan suatu variabel,
yaitu satu variabel dependen pada satu atau lebih variabel independen, dengan
tujuan menduga atau meramalkan rata-rata populasi atau nilai rata-rata dari

variabel dependen yang diketahui (Firdaus, 2004).

Hubungan fungsi antara variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y) bersifat linier, akan tetapi bisa juga bersifat nonlinier. Diagram
pencar dari hubungan yang linier akan menunjukkan suatu pola yang dapat
didekati dengan garis lurus, sedangkan yang bukan linier harus didekati dengan
garis lengkung. Tujuan utama dari analisis regresi adalah mendapatkan dugaan
(estimation) dari suatu variabel dengan menggunakan variabel lain yang
diketahui. Begitu juga untuk mendapatkan nilai prediksi yang baik yaitu nilai
prediksi yang sedekat mungkin dengan nilai sesungguhnya. Analisis regresi

mempunyai dua jenis model yaitu model regresi linier sederhana dan model



regresi linier berganda. Namun dalam penelitian ini akan dibahas mengenai

analisis regresi linier berganda.

2.1.1 Model Regresi Linear Berganda

Model regresi linear berganda adalah model yang memperlihatkan adanya
hubungan antara variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen
(Asra & Rudiansyah, 2014). Model persamaan regresi linear berganda dengan

sejumlah k variabel independen dapat dituliskan sebagai berikut:

Yi = Bo + B1X1i + BoXoi + - + BrXin + & (2.1)
dengan:
Y . Variabel dependen untuk pengamatan ke-i, i = 1,2, ...,n
Bo, B1, Ba, -, B : Parameter regresi yang nilainya belum diketahui

X1, X5, X3, ..., X, © Variabel independen
e; : Residual, artinya nilai-nilai dari variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam persamaan.

2.1.2 Pendugaan Parameter Model Regresi dengan Metode OLS

Metode penduga OLS merupakan suatu metode pendugaan untuk
menduga parameter regresi. Pendugaan parameter metode OLS ini dengan cara
meminimumkan jumlah kuadrat residual. Residual adalah selisih antara nilai
pengamatan sesungguhnya (Y) dengan nilai prediksi (¥). Adapun metode

penduga OLS jika diberikan suatu model regresi berikut:



Y = XB + e dengan E(e) = 0 dan Var(e) = o?1
maka didapatkan penaksir parameter metode OLS sebagai berikut

Bois = X'X)7'X'Y (2.2)
dengan nilai tengah dan variance dari metode penduga OLS adalah E([?) = B dan
Cov(B) = o?(X'X)~1. Dalam pendugaan parameter model regresi dengan
metode penduga OLS sebaiknya menghasilkan kesimpulan yang valid. Sehingga
ada beberapa asumsi-asumsi statistik yang harus dipenuhi. Adapun asumsi-asumsi
penduga OLS yang harus dipenuhi sebagai berikut (Iswati, Syahni, & Maiyastri,

2014):

1. E(e)=0;i=1,2,3,..,n
Artinya nilai harapan dari e; adalah 0.
2. Cov(ei, ej) =E(e; — E[ei])(ej — E[ej]) = E(ei,ej) =0
Artinya galat e; dan e; tidak berkorelasi atau tidak ditemukan adanya
autokorelasi.
3. Var(e) =E(e;— E(ei))2 = E(e?) = o?
Artinya e; memiliki variance yang sama dan dinamakan dengan
homoskedastisitas.
4. Cov(e;, X;) = E(e; —E[e,D(X; — E[X;]) =0
Artinya galat e dan variabel X tidak berkorelasi.
5. Cor(X;,X;)=0
Artinya bahwa sesama variabel tidak ditemukan adanya multikolinearitas.

6. Variabel X non stokastik (fixed).
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2.1.3 Uji Asumsi Klasik
Data sebelum masuk tahap analisis regresi, sebaiknya harus memenuhi
asumsi regresi. Uji asumsi klasik pada regresi yang terdiri atas uji linieritas, uji

normalitas, uji non mulitikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.

2.1.3.1 Uji Linieritas Hubungan

Dalam uji ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara semua variabel
independen dengan variabel dependen apakah mempunyai hubungan secara linier
atau tidak signifikan. Dari tabel anova diperoleh dua hasil yang menjadi prinsip
untuk dapat menarik kesimpulan. Pada kolom F-linearity dan kolom F-Deviation
from Linearity. Jika hasil F-linearity signifikan (p < 0,05) maka model dikatakan
mempunyai hubungan linier. Karena variabel dependen diprediksi berada tepat di
garis lurus, sehingga tidak ada penyimpangan (deviasi) dari linieritas. Namun
pada kolom F-Deviation from Linearity juga menunjukkan semakin signifikan
nilai F nya maka semakin besar kasus tidak menyimpang dari garis lurus. Jika
p > 0,05 pada kolom F-Deviation from Linearity maka dapat dikatakan ada
hubungan secara linier. Jadi asumsi linieritas cukup melihat kolom linearity yang
sudah memberikan gambaran tentang hubungan antara variabel independen

dengan variabel dependen (Widhiarso, 2010).

2.1.3.2 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian untuk variabel pengganggu atau
residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam suatu model regresi dikatakan

baik apabila memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Uji normalitas
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dalam penelitian ini menggunakan uji one sample Kolmogoro- Smirnov test. Pada
baris unstandardized residual menunjukkan nilai signifikannya lebih dari 0,05
maka nilai residual dinyatakan berdistribusi normal (Ayuwardani & Isroah,

2018).

2.1.3.3 Uji Multikolinearitas

Tujuan dalam uji multikolinieritas adalah untuk mengetahui dalam model
regresi terjadi hubungan (korelasi) antar sesama variabel independen. Seharusnya
multikolinieritas tidak ada dalam model regresi, agar dapat memenuhi asumsi
regresi yang baik. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya multikolinieritas yaitu
dengan menganalisis collinearity statistics pada tabel coefficients. Pada baris
collinearity statistics terdapat dua hasil yaitu nilai tolerance dan nilai VIF
(Variance Inflation Factor). Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10
maka model regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas (Haslinda & Majid,

2016).

2.1.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui dalam model regresi
ditemukan adanya persamaan atau perbedaan variance dari residual yaitu dari
satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika ditemukan adanya persamaan variance
dari residual maka disebut homoskedastisitas dan jika ditemukan perbedaan maka
disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dengan
uji koefisien korelasi spearman’s rho. Dimana uji ini mengkorelasikan antara

variabel independen dengan residual. Apabila nilai signifikan dari korelasi
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variabel independen dengan residual lebih dari 0,05, maka model regresi tidak

terjadi heteroskedastisitas (Akila, 2017).

2.1.4 Uji Hipotesis Parameter Regresi Linier Berganda

Uji hipotesis dalam regresi linier berganda bertujuan untuk menguiji
signifikansi koefisien regresi secara parsial dan simultan. Seperti halnya dalam
regresi linier sederhana, uji ini dilakukan dengan mengasumsikan bahwa random
residual, berdistribusi normal dan independen dengan mean sama dengan 0 dan
variance (¢2). Namun pada model regresi linier berganda perlu adanya uji-uji

berikut ini:

2.1.4.1 Uji Signifikansi Parameter Regresi

Pada uji ini bertujuan untuk menguji signifikansi dari keseluruhan model
regresi dilakukan dengan menggunakan analisis variance. Memeriksa apakah
terdapat hubungan linier antara variabel dependen dengan variabel independen.

Pernyataan hipotesis sebagai berikut:

Hy:py =Pz =-=pB=0

Hy: B; # 0 untuk lainnya j

Untuk uji H, dapat dilakukan dengan menggunakan uji ststistik berikut ini:

MSy
Fhitung = M_SE

Dimana M Sy adalah mean square pada regresi dan M S adalah mean square pada

error (residual). Jika hipotesis H, diterima, maka F hitung mengikuti F tabel
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dengan k derajat kebebasan sebagai pembilang dan n — (k + 1) derajat

kebebasan sebagai penyebut. Hipotesis H, ditolak jika F hitung sebagai berikut:

Fhitung > Fa,k,n—(k+1)

Dalam perhitungan statistik F hitung, MS; dan MS; harus diketahui
terlebih dahulu. Mean square pada regresi diperoleh dengan membagi sum of
square dari regresi SSi, dengan derajat kebebasan masing-masing dof (SSg).

mean square diperoleh dalam persamaan sebagai berikut:

SSk

M3 = Torsse)

SSk dapat ditulis dalam persamaan berikut ini:
SSp =Y [H <1> ] Y
R~ B J)

Dimana n adalah jumlah total pengamatan, H matriks dan j adalah sebuah matriks
persegi n X n. Sedangkan MS; diperoleh dengan membagi SSp dengan

dof (SSg).

o 16557
~ dof (SSg)

MSg
Sum of square error dapat dihitung menggunakan persamaan berikut:

SS; =Y'(I— H)Y

Dimana I matriks identitas orde n dan jumlah derajat kebebasan dari SS; yaitu

n—(k+1) denagn n jumlah total pengamatan dan k jumlah variabel
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independen. Mean square error adalah estimasi dari variance (o2) pada random

residual e; (ReliaSoft Corporation, 2018).

6'2 = MSE

2142 Ujit

Uji t bertujuan untuk menguji signifikansi koefisien regresi setiap individu
dalam model regresi linier berganda. Menambahkan variabel yang signifikan ke
model regresi membuat model lebih efektif, begitu sebaliknya. Berikut pernyataan

hipotesis untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara parsial:
HO: ﬂ] =K()
Hl: ﬁ] 0

Uji statistik untuk uji ini berdasarkan pada distribusi t

P

se(B))

Thitung =

Dimana standard error (residual) ([?j) diperoleh. Analisis akan gagal menolak H,,

jika uji statistik berada pada daerah perstujuan.

_t%' n—z < Thitung < t%' n—2

Uji ini mengukur hanya satu variabel sedangkan variabel lainnya dimasukkan

dalam model. Diberikan model regresi ¥ = B, + B1X; + B.X, + B3X3, jika untuk
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mencari [5;, maka signifikansi berlaku pada variabel X;. Oleh karena itu pengujian

ini disebut juga dengan pengujian parsial atau marginal.

2143 UjiF

Pada uji ini disebut juga sebagai uji secara simultan atau pengujian secara
keseluruhan untuk melihat signifikansi dari beberapa koefisien regresi yang
dikandung dalam model regresi linier berganda. Menambahkan variabel pada
model dapat meningkatkan sum of square pada regresi. Meningkatnya sum of
square pada regresi disebut extra sum of square. Dapat juga diartikan pengaruh
gabungan dari variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.
Asumsikan bahwa vektor koefisien regresi () untuk model regresi linier
berganda adalah dipartisi menjadi dua vektor. Vektor pertama 6, dengan rumus
k + 1 — r dan vektor kedua 68, mengandung koefisien regresi terakhir (r) sebagai

berikut:
> 91]
= [92
dengan 8, = [Bo, By - Br—r]' dan Oz = [Br—_ri1, B—r+2 - Brl’

Pernyataan hipotesis untuk uji signifikansi dari penambahan koefisien regresi 6,

pada model yang mengandung koefisien regresi 8, dapat ditulis sebagai berikut:
HO : 02 = 0

Hy: 0, %0

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Statistik uji untuk pengujian ini mengikuti distribusi F dan dapat dinyatakan
dalam bentuk berikut ini:
_ SSR(62104) /T
hitung = T e T
Dimana SS;(0,|0,) adalah meningkatnya sum of square pada regresi Kketika
variabel berhubungan dengan koefisien @, ditambahkan ke model yang
mengandung €4 dan MSg diperoleh dari persamaan yang diberikan oleh analisis

regresi linier sederhana. Hipotesis Hy ditolak jika Fp;ryng > Forn—(k+1)- Menolak

H, artinya kesimpulan setidaknya satu dari variabel pada Xj_,;1, Xx—ri2 o Xk
berkontribusi signnifikan pada model regresi. Hasil diperoleh dari uji F yang

ditampilkan dalam tabel anova.

2.1.5 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dalam analisis regresi linier berganda penting sebelum kesimpulan
berdasarkan model dilakukan. Salah satu tehnik yang dapat digunakan untuk
memeriksa kesesuaian model regresi linier berganda adalah koefisien determinasi
berganda R?. Koefisien determinasi berganda memiliki kesamaan dengan
koefisien determinasi pada analisis regresi sederhana. Didefinisikan sebagia

berikut:

SSg
R2=1-—EL
SSy

R? menunjukkan jumlah total variabilitas yang dijelaskan oleh model regresi.

Akar kuadrat positif (R?) disebut sebagai koefisien korelasi berganda dan
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mengukur seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel dependen terhadap

variabel independen.

2.2 Data Spasial

Pengamatan yang diperoleh dari lokasi spasial yang berbeda dan
mempunyai ketergantungan antara pengukuran data dengan lokasi. Diasumsikan
bahwa data spasial berdistribusi normal dan memiliki hubungan secara spasial
untuk dapat dianalisis secara spasial (Cressie, 1993). Data spasial berorientasi
secara geografis, dasar referensi yang telah menggunakan sistem koordinat
tertentu dan dua bagian penting yang membuatnya berbeda dengan data lain, yaitu
informasi deskriptif (atribut) dan informasi lokasi (spasial) (Prahasta, 2009).

Informasi deskriptif adalah informasi nonspasial suatu lokasi yang
memiliki beberapa keterangan yang berkaitan dengannya, seperti luasan, jenis
vegetasi dan populasi. Data nonspasial dapat disajikan dalam bentuk format
laporan ataupun format grafik. Sedangkan informasi lokasi adalah suatu koordinat
geografis (lintang dan bujur) atau koordinat XYZ, termasuk juga informasi datum
dan proyeksi. Informasi lokasi dapat dimasukkan ke dalam beberapa bentuk
misalnya permukaan 3D, polygon (dua dimensi-area), garis (satu dimensi-line
atau polyline), dan titik (dimensi nol-point) (Prahasta, 2009) .

Secara sederhana data spasial dapat diartikan sebagai data yang memiliki
keruangan (geografi). Setiap bagian dari data tersebut selain memberikan
gambaran tentang suatu fenomena, dapat juga memberikan informasi mengenai

lokasi dan juga persebaran dari fenomena tersebut dalam suatu ruang (wilayah).
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Apabila dikaitkan dengan cara penyajian data, maka peta merupakan bentuk atau

cara penyajian data spasial yang paling sesuai.

2.2 Uji Heterogenitas Spasial

Hal yang khas dalam analisis spasial adalah adanya hubungan antar
wilayah. Dalam pemodelan regresi secara umum diisyaratkan adanya uji asumsi
residual, yang mana model regresi harus memenuhi kriteria identik, independen
dan berdistribusi normal. Keterkaitan antara wilayah ini harus didukung secara
substansional dan matematis (melalui uji statistik) yang dapat dilihat dari
heterogenitas spasial. Pengujian heterogenitas spasial dilakukan dengan

menggunakan uji Breusch Pagan (BP) yang didasari hipotesis.

2.3 Model GWR

GWR  (Geographically ~ Weighted Regression) adalah  model
pengembangan dari model regresi linear berganda. Model regresi linear berganda
memiliki parameter konstan pada setiap lokasi pengamatan, sedangkan model
GWR memiliki parameter yang bersifat lokal pada setiap lokasi pengamatan.
GWR adalah model spasial dengan vektor titik. Model pengembangan dari
regresi linier OLS menjadi regresi terboboti dengan memperhatikan efek spasial.
Sehingga, menghasilkan penduga parameter yang hanya dapat digunakan untuk
memprediksi setiap titik atau lokasi di mana data tersebut diamati dan
disimpulkan.

GWR merupakan suatu model yang memperhatikan faktor geografis

sebagai variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Asumsi yang digunakan
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pada GWR adalah residual berdistribusi normal dengan mean nol dan variance
02. Hubungan antara variabel dependen dan variabel independen pada model

GWR untuk lokasi ke-i adalah:

= houv) Y fulundXre o PRS2
dimana:
Y . Variabel dependen pada lokasi ke-i
(u;, v;) . Koordinat letak geografis (longitude, latitude) pada lokasi ke-i
Xik . Variabel independen k pada pengamatan ke-i

Bi(u;,v;) . Parameter pada lokasi ke-i yang berhubungan dengan variabel
independen ke-k (X;;) dengan k = 0,1,2, ...,p

& : Residual ke-i yang diasumsikan identik, independen dan
berdistribusi normal dengan mean nol dan variance konstan a2,

(Fotheringham, Brundson, & Charlton, 2002).

2.3.1 Estimasi Parameter Model GWR

Model GWR menggunakan metode Weighted Least Square (WLS) untuk
mengestimasi parameternya yaitu pada setiap lokasi pengamatan akan diberikan
pembobot yang berbeda. Pembobotan pada model GWR memiliki peran yang
sangat penting karena nilai pembobot mewakili letak data observasi satu dengan
yang lainnya. Dimana model GWR telah diasumsikan bahwa lokasi pengamatan
yang lebih dekat dengan lokasi pengamatan ke-i mempunyai pengaruh yang besar

terhadap estimasi parameternya.
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Misalkan setiap titik lokasi (u;, v;) diberikan pembobot yaitu W; dengan
j=1,2,...,p. Maka parameter pada lokasi pengamatan (u;, v;) diestimasi dengan
menambahkan unsur pembobot W;;, kemudian meminimumkan jumlah kuadrat
error dari persamaan (2.3) sehingga diperoleh:

2 (2.4)

n

Z Wi'sz = Z Wl]

Jj=1 I

p
Y, — Bo(uy, vi) — Z Wi B (ui, vi) X
k=1

Persamaan (2.4) dimisalkan koordinat (u;, v;) = [ dan dinyatakan dalam bentuk

matriks:
gwie = Y-XB)"W (Y- XB))
= (YT - BIXDW (Y — XB))
= YWY - YTW . XB,— BIX"W,Y + BIXTW X,
= YWY — (YW XB)" — BIX"W,y + BIXW ,XB,
= YWY —BIX"W,Y — BIX"W,Y + BI X"TW XB,
= YWY —2BTX"W,Y + B X"W X, (2.5)
dengan:
Bo (i, v;)
U;, Vj !
B = Al El 2 dan W, = diag(W; (w, v;), Wy (wy, vy), oo, Wy (w, 1))
Bp(ui, v;)

(Yasin, 2011).
Untuk mendapatkan penaksir parameter S(u;, v;) yang efisien, yaitu
dengan menurunkan persamaan (2.5) terhadap B7 (u;, v;) sebagai berikut:

oeTWie = a(YTW,y —2B1X"W,Y + BT X"W XB))
apT BT
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= 0-—-2X"TW,Y + X"TW XB, + W,(X"BTX)T
= 2XTW,Y + X"W ,XB, + X"W,XB,
= =2X"W\Y +2X"W XB,
2XTW,Y = 2X"W,XB,
X'wy = X"W/XgB,
B = X'WX)“'X"wy
Sehingga didapatkan estimator parameter model GWR:
B = X"W X)) X"wW,Y (2.6)
Estimator 3, pada persamaan (2.6) dikatakan estimator unbias jika

E(B,) = B, sehingga didapatkan persamaan berikut ini:

E(B) E[X"WX) ' X"W, Y]

= E[(X"W,X)"'X"WB/E(Y)

= XWX HX"W)XBY]

= X"WX)'(XTW,X)B,

= 1B,

= B (2.7)

dengan E(ﬁl) = B, maka terbukti bahwa B, merupakan estimator unbias.

2.3.2 Penentuan Bandwith

Lingkaran dengan radius h dari titik pusat lokasi yang digunakan sebagai
dasar menentukan bobot setiap pengamatan terhadap model regresi pada lokasi
tersebut disebut bandwith. Untuk pengamatan-pengamatan yang dekat dengan

lokasi i maka akan lebih berpengaruh dalam membentuk parameter model lokasi
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ke-i. Karena pengamatan-pengamatan yang terletak di dalam radius h masih
dianggap berpengaruh terhadap model pada lokasi tersebut, sehingga akan diberi
bobot yang akan bergantung pada fungsi yang digunakan.

Metode pemilihan bandwith sangat penting digunakan untuk pendugaan
fungsi kernel yang tepat. Nilai bandwith yang sangat kecil akan mengakibatkan
variance membesar. Hal tersebut dapat disebabkan karena jika nilai bandwith
sangat kecil maka akan sedikit pengamatan yang berbeda pada radius h. Namun
ketika nilai bandwith yang sangat besar akan mengakibatkan variance mengecil.
Sehingga untuk menghindari variance yang tidak homogen akibat nilai pendugaan
koefisien parameter yang meningkat, maka diperlukan suatu cara untuk memilih
bandwith yang tepat (Mertha, 2008).

Beberapa metode pilihan yang dapat digunakan untuk pemilihan bandwith
optimum, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Cross Validation (CV)

It h (2.8)
€V =n) (i = 9uilh))
i=1
2. Akaike Information Criterion (AIC)
AIC = 2nlog,(6) + nlog,(2m) + n + tr(S) (2.9)
3. Generalized Cross Validation (GCV)
_ oy Giyi)” (2.10)
GCV =n)i—, ()2

2.3.3 Pembobot Model GWR
Beberapa jenis fungsi pembobot yang dapat digunakan menurut

(Fotheringham, Brundson, & Charlton, 2002) antara lain:
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1. Fungsi Jarak Invers (Inverse Distance Function)

wj(ug, vi) = 0, jikady > h

Fungsi jarak invers akan memberikan bobot nol ketika lokasi j berada di luar

radius h dari lokasi i, sedangkan apabila lokasi j berada di dalam radius h maka

akan mendapat bobot satu dan untuk nilai d;; = \/(ui —v)? + (u; + v?)

2. Fungsi Kernel Bisquare

a2\ (2.12)
]
w;(u;, v;) = ( ( h) ) " jikadij <h

0,jikad;;j > h
Fungsi kernel bisquare akan memberikan bobot nol ketika lokasi j berada pada
atau di luar radius h dari lokasi i, sedangkan apabila lokasi j berada di dalam
radius h maka akan mengikuti fungsi kernel bisquare.

3. Fungsi Kernel Adaptive Bisquare

N2 2.13
- o
Wj(ui, UL') = h; jlka dij <h
O,jika dij = h

dengan d;;; = J(uL —uj)2 + (v —vj)z adalah jarak euclide antara lokasi

(u;, v;) ke lokasi (uj, vj) dan h adalah parameter pengahalus (bandwith).

4. Fungsi Kernel Fixed Gaussian

4NV (2.14)
]
= |-((2))

di mana h merupakan bandwith yang fixed atau bandwith yang sama digunakan

untuk setiap lokasi.
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5. Fungsi Kernel Adaptive Gaussian

4\ (2.15)
_ ij
K ((hi@))

dengan h adalah parameter penghalus (bandwith) dan h;.,) adalah bandwith
adaptive atau bandwith yang berbeda untuk setiap lokasi yang menetapkan g

sebagai jarak tetangga terdekat (nearest neighbor) dari lokasi i.

2.5 Tindak Pidana dan Faktor-faktor yang mempengaruhi

Tindak pidana adalah tingkah laku yang melanggar hukum dan melanggar
norma-norma sosial, sehingga masyarakat menentangnya. Tindak pidana sangat
berdampak negatif terhadap kehidupan bermasyarakat yaitu menimbulkan rasa
tidak aman, ketakutan, kecemasan, dan kepanikan (Kartono, 1999).

Menurut para ahli hukum, tindak pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh
suatu aturan hukum, dimana larangan itu disertai dengan sangsi yang berupa
pidana tertentu, bagi barang siapa yang melanggar larangan tersebut. Sanksi
pidana ditujukan kepada orang yang melakukan atau menimbulkan kejadian
tersebut. Sehingga orang yang melanggar aturan hukum yang berlaku dapat
dikatakan orang tersebut sebagai pelaku tindak pidana (Moeljatno, 1987).

Jadi dapat diambil kesimpulan tindak pidana merupakan perilaku yang
menyimpang dimasyarakat dan merugikan sebagian orang. Ditetapkan oleh suatu
aturan hukum, dimana bagi orang yang melanggar akan dikenai sangsi. Sangsi
yang diperoleh bagi pelanggar aturan hukum sesuai dengan tindak pidana yang
dilakukan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tindak pidana sebagai

berikut:
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2.5.1 Kemiskinan

Kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang yang serba kekurangan dan
terbatas melainkan bukan atas kehendak yang bersangkutan (Supriatna, 1997).
Pendapat lain juga mengatakan bahwa kemiskinan tanpa jalan keluar
mengakibatkan banyak orang berputus asa, sehingoga tindak pidana merupakan
salah satu jalan untuk menolong kehidupan ekonominya (Supriatna, 1997).

Fenomena ini terjadi pada kalangan bawah, yakni sesorang dengan status
ekonomi yang sedang mengalami kesuliatan. Kemiskinan tidak terlepas dari
pengeluaran rata-rata rumah tangga perbulan. Asumsi ini dijelaskan bahwa
semakin tinggi rata-rata kebutuhan rumah tangga maka semakin tinggi juga biaya

yang dikeluarkan.

2.5.2 Kebutuhan Sekunder

Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan pelengkap dari kebutuhan primer.
Kebutuhan yang diperlukan setelah kebutuhan primer terpenuhi dengan baik.
Kebutuhan sekunder ini sifatnya tidak mendesak dan menunjang kebutuhan
primer. Dengan kata lain kebutuhan sekunder bisa ditunda kapan pun dan dimana
pun untuk dipenuhi. Jika tidak terpenuhi tidak akan mengancam kelangsungan
hidup manusia. Namun, kebutuhan ini sebisa mungkin diusahakan untuk tetap
dipenuhi. Dengan tujuan agar manusia merasa tercukupi kebutuhannya (BPS,

2014).
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2.5.3 Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah penduduk
dengan luas wilayah yang dihuni. Ukuran yang biasa digunakan adalah jumlah
penduduk setiap satu km?® atau setiap satu mil>. Kepadatan penduduk dapat
mempengaruhi  kualitas  hidup penduduknya. Daerah dengan presentasi
penduduknya yang padat, usaha untuk meningkatkan kualitas hidupnya akan lebih
sulit. Hal ini dapat menimbulkan permasalahan sosial ekonomi, keamanan dan
kebutuhan pangan (Mantra, 2007).

Banyaknya penduduk akan menjadi penyebab terjadinya pengangguran
karena kurangnya ketersediaan lapangan pekerjaan. Semakin banyak penduduk
akan mengakibatkan terjadinya pengangguran dalam suatu wilayah. Maka harus
menyediakan lapangan pekerjaan yang banyak. Dengan permintaan jumlah

penduduk yang meningkat.

2.5.4 Pengangguran

Dalam catatan Statistika Indonesia (2013) mengatakan bahwa jumlah
angka pengangguran mempunyai pengaruh sosial yang luas karena mereka tidak
memiliki pekerjaan sekaligus tidak memiliki pendapatan. Maka semakin tinggi
jumlah angka pengangguran semakin tinggi pula tingkat kerawanan sosial yang
ditimbulkan seperti tindak pidana.

Pengangguran merupakan sebutan untuk orang yang tidak bekerja ataupun
bekerja, namun hanya beberapa hari dalam seminggu (BPS, 2014). Hal demikian

dapat mendorong manusia untuk melakukan tindak pidana, karena keadaan yang
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begitu mendesak. Seperti pencurian, perampokan yang bisa menghilangkan nyawa

seseorang.

2.6 Manusia sebagai Makhluk Sosial dalam Prespektif Islam

Mengkaji matematika sesuai dengan paradigma ulul albab tidak cukup
berbekal kemampuan intelektual semata, tetapi perlu didukung secara bersama
dengan kemampuan emosional dan spiritual. Pola pikir deduktif dan logis dalam
matematika juga bergantung pada kemampuan intuitif dan imajinatif serta
mengembangkan pendekatan rasional, empiris dan logis (Abdussakir, 2007).

Manusia sebagai makhluk sosial adalah manusia yang tidak bisa hidup
sendiri dan senantiasa hidup dengan manusia lain (masyarakat). Manusia
membutuhkan manusia lain untuk mencukupi kebutuhannya, oleh karena itu
manusia dikatakan sebagai makhluk sosial (bergantung pada yang lain).
Kumpulan dari beberapa manusia disebut kelompok masyarakat.

Kelompok masyarakat pertama bagi manusia adalah keluarga. Keluarga
merupakan lingkungan pertama dan utama. Dalam lingkungan keluarga manusia
menemukan kodratnya sebagai makhluk sosial, berinteraksi dengan orang lain dan
bermanfaat dilingkungan sekitar. Selanjutnya adalah kelompok manusia secara
luas seperti pertemanan, pergaulan dengan sebaya dan kelompok kerja (Goode,
2007). Sebagaimana dalam al-Quran telah disinggung dengan adanya manusia

sebagai makhluk sosial al-Quran surat At-Taubah/9:71 sebagai berikut
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang munkar, melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan taat kepada

Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh Allah Maha
Perkasa, Maha Bijaksana.” (Q.S. At-Taubah/9:71).

Menurut Al-Maraghi dalam tafsir Al-Maraghi menggambarkan kaum
Mu’minin, Allah berfirman ba’dhuhum awliya’u ba’dhin yang artinya sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Sebab, diantara kaum
mu’minin terdapat rasa persaudaraan, kecintaan, saling menolong dan saling
mengasihi, sehingga nabi Muhammad saw. menyerupakan kesatuan mereka
dengan tubuh yang satu dan bangunan yang sebagiannya menguatkan sebagian
yang lain. Di samping itu, mereka saling menolong dalam menegakkan kebenaran
dan keadilan, serta meninggikan kalimat Allah.

Manusia di ibaratkan seperti bangunan yang kokoh, dimana bangunan itu
mengkokohkan bangunan yang satu dengan bangunan yang lain. Tidak ada
artinya manusia hidup secara individu, karena manusia sesungguhnya bisa
memberi manfaat kepada yang lain. Saling tolong menolong dalam kebaikan,
serta saling mengenal antara satu dengan yang lainnya. Saling bergantung dengan

yang lain, sehingga manusia disebut sebagai manusia sosial.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan
studi kepustakaan. Deskriptif kuantitatif memberikan gambaran data dengan
menyusun dan menganalisis data yang telah diperoleh sesuai kebutuhan. Studi
kepustakaan adalah upaya mengumpulkan informasi sesuai topik atau masalah

yang sedang atau akan diteliti sebagai rujukan dalam proses penelitian.

3.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tindak pidana di
Kabupaten/Kota Jawa Timur yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Jawa Timur. Dipublikasikan di internet dan diakses pada tanggal 17

Januari 2019. Observasi berada di 29 kabupaten dan 9 kota di Jawa Timur.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel dependen (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
tindak pidana di Kabupaten/Kota Jawa Timur pada tahun 2016. Adapun macam-
macam variabel independen (X), yaitu:
X, : Kemiskinan
X,: Kebutuhan sekunder
X5 Kepadatan penduduk

X, Pengangguran

29
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3.4 Tahap Analisis Data

3.4.1 Memperoleh Model Melalui Software GWR 4.0

1.

Input data dalam software Excel, dan save dalam format CSV (Comma

Delimited).

. Buka software GWR.
. Open data dalam format CSV.
. Pilih bandwith serta pembobot yang akan digunakan dalam software.

. Run Software

3.4.2 Pemetaan Tindak Pidana di Jawa Timur

1

Melakukan analisis diskripif data untuk mengetahui gambaran awal

tindak pidana di Jawa Timur.

. Melakukan pengujian asumsi data.
. Menganalisis data dengan pendekatan model Regrei.

. Menganalisis data dengan pendekatan model GWR yang dihasilkan dari

software GWR 4.0.

. Membandingkan hasil dari model Regresi dengan model GWR.

. Membuat peta tematik penyebaran tindak pidana di Jawa Timur

berdasarkan hasil estimasi model regresi, model GWR pada software

ArcMap GIS 10.1.

. Penarikan kesimpulan.
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PEMBAHASAN

4.1 Pemodelan Data Tindak Pidana di Jawa Timur dengan Menggunakan

Model GWR

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian mengenai model GWR diaplikasikan pada data tindak pidana di
Jawa Timur tahun 2016, dimana tindak pidana di Jawa Timur tahun 2016 sebagai
variabel dependen dan faktor-faktor yang berpengaruh sebagai variabel
independen yaitu kemiskinan (X;), kebutuhan sekunder (X,), kapadatan penduduk
(X3) dan pengangguran (X,).

Sebelum masuk tahap analisis statistik inferensia dan model spasial,
terlebih dahulu melakukan analisis statistik deskriptif. Dengan maksud untuk
melihat gambaran umum variabel dependen dan variabel independen setiap
Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Statistik deskriptif dapat dilihat dari ukuran
pemusatan dan penyebaran data yang diperoleh dari progam SPSS 16, adapun

hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.1 Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance

Y 38 38,32 95,96 73,5926 14,75977 217,851
X1 38 4,33 24,11 11,8747 4,83442 23,372
X2 38 0,48 2,23 1,0547 0,34265 0,117
X3 38 0,003 0,073 0,02624 ,016393 0,0001
X4 38 0,97 8,46 4,3632 1,72951 2,991
Valid

N (listwise) 3

31
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rata — rata kasus tindak pidana
yang telah diselesaikan di pengadilan negeri di Jawa Timur tahun 2016 sebesar
73,5926%. Tindak pidana yang terjadi dikarenakan beberapa faktor, yakni faktor
pertama yang berpengaruh adalah kemiskinan. Faktor kemiskinan menurut Tabel
4.1 berada pada rata-rata 11,8747% dengan variance 23,372%. Faktor kedua
yaitu kebutuhan sekunder seseorang dengan rata-rata 1,0547% dan variance
0,117%. Untuk faktor ketiga yaitu kepadatan penduduk berada pada rata-rata
0,02624% dan variance 0,0001%. Faktor yang terakhir adalah pengangguran
berada pada rata-rata 4,3632% dan variance 2,991%.

Pada Tabel 4.1 telah diuraikan rata-rata dan variance setiap variabel.
Selanjutnya statistik deskriptif pada data juga dapat dilihat dengan grafik pola
sebaran data. Hal ini bertujuan untuk melihat keadaan yang lebih detail dan
keadaan variabel dependen serta variabel independen untuk setiap
Kabupaten/Kota yang berada di Jawa Timur. Adapun grafik pola sebaran data

untuk variabel dependen tindak pidana di Jawa Timur sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Grafik Sebaran Data Tindak Pidana (Y) di Jawa Timur Tahun 2016
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Dari Gambar 4.1 bisa dilihat bahwa tindak pidana di Jawa Timur tahun
2016 untuk setiap Kabupaten/Kota cukup berbeda, untuk Kabupaten Mojokerto
mempunyai kasus tindak pidana tertinggi yakni pada nilai 95,96%, dan disusul
oleh Kabupaten Magetan sebesar 93,67% dan Kabupaten Ponorogo sebesar 92,11
%. Sedangkan untuk tindak pidana paling sedikit terjadi pada Kota Malang

sebesar 38,32% dan di susul Kabupan Pacitan sebesar 41,41%.

Kemiskinan (X1)
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Probolinggo
Pasuruan
Pamekasan
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Gambar 4.2 Grafik Sebaran Data Kemiskinan (X;) di Jawa Timur Tahun 2016

Dari Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa variabel yang berpengaruh terhadap
tindak pidana di Jawa Timur adalah variabel kemiskinan. Adapun tabulasi dari
persentase kemiskinan di Jawa Timur, yaitu Kabupaten Sampang dengan 24,11%
dan disusul oleh Kabupaten Probolinggo sebesar 20,98% dan Kabupaten Sumenep
sebesar 20,09%. Sedangkan untuk tingkat kemiskinan terendah adalah Kota
Malang yaitu 4,33%, disusul oleh Kota Batu sebesar 4,48% dan Kota Madiun

sebesar 5,16%.
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Kebutuhan Sekunder (X2)

Gambar 4.3 Grafik Sebaran Data Kebutuhan Sekunder (X,) di Jawa Timur Tahun 2016

Dari Gambar 4.3 bisa dilihat bahwa kebutuhan sekunder di Jawa Timur
tahun 2016 untuk setiap Kabupaten/Kota berbeda, kebutuhan sekunder paling
tinggi adalah Kabupaten Sidoarjo sebesar 2,23% dan Kota Kediri sebesar 1,98%,
namun untuk kota yang memiliki kebutuhan sekunder paling rendah Kabupaten

Bangkalan sebesar 0,48% dan Kabupaten Mojokerto 0,51%.

Kepadatan Penduduk (X3)

Gambar 4.4 Grafik Sebaran Data Kepadatan Penduduk (X3) di Jawa Timur Tahun 2016
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Gambar 4.4 memberikan informasi bahwa kepadatan penduduk di Jawa
Timur menurut Kabupaten/Kota sangatlah berbeda, terlihat sangat mencolok
bahwa kepadatan penduduk tertinggi adalah Kota Surabaya yakni sebesar 0,073
disusul oleh Kabupaten Malang sebesar 0,065% dan Kabupaten Jember sebesar
0,061%. Sedangkan untuk Kota/Kabupaten yang masih minim penduduk serta
sedikitnya lahan adalah Kota Mojokerto dan Kota Madiun yakni sama sebsar

0,03%.

Pengangguran (X4)

O P N W b U1 O N 0 O

Gambar 4.5 Grafik Sebaran Data Pengangguran (X,)di Jawa Timur Tahun 2016

Pada Gambar 4.5, bisa dilihat sebaran pengangguran menurut
Kabupaten/Kota di Jawa Timur, dimana pengangguran tertinggi terjadi di Kota
Blitar yaitu 8,46%, disusul oleh Kabupaten Probolinggo sebesar 7,28%.
Sedangkan untuk Kabupaten/Kota yang memiliki sedikit pengangguran adalah

Kabupaten Ponorogo sebesar 0,97% dan Kabupaten Situbondo sebesar 1,75%.
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4.1.2 Uji Asumsi Klasik Pada Regresi Linear Berganda

4.1.2.1 Linearitas

Pengujian linearitas dilakukan untuk mengetahui ada hubungan linear
antara variabel independen dengan variabel dependen. Asumsi linearitas ini diuji
dengan melihat F-Linearity dan F-Deviation from Linearity pada tabel anova. Jika
nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen (X) tersebut
memiliki hubungan linier terhadap variabel dependen (Y). Dengan menggunakan
software SPSS.16 dan untuk mempermudah dalam mengambil kesimpulan maka

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Linearitas

Variabel Signifikansi
Y -X; 0,021
Y-X, 0,019
=3 0,048
Y-X, 0,037

Dari Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p <
0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut adalah model

yang linear.

4.1.2.2 Normalitas Residual

Asumsi normalitas pada regresi linear adalah pada residualnya, bukan pada
data pervariabelnya. Metode uji normalitas yang digunakan untuk menguji asumsi
normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi dari hasil uji
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi.
Dengan menggunakan software SPSS.16 didapatkan nilai signifikansinya adalah

0,2. Sehingga dapat disimpulkan residual model regresi berdistribusi normal.
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4.1.2.3 Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui adanya penyimpangan
dari asumsi-asumsi klasik pada regresi linear, dimana dalam model harus dipenuhi
syarat tidak adanya heteroskedastisitas. Salah satu uji heteroskedastisitas adalah
menggunakan uji Spearman, yakni mengkorelasikan antara absolute residual
hasil regresi dengan semua variabel independen. Bila signifikansi hasil korelasi
lebih kecil dari 0,05 maka persamaan regresi tersebut mengandung
heteroskedastisitas. Dengan menggunakan software SPSS.16, hasil uji

heteroskedastisitas ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Korelasi

Variabel Koefisien Korelasi | Signifikansi Keterangan
X; -0,126 0,506 Homoskedastisitas
X, 0,051 0,788 Homoskedastisitas
X3 0,018 0,921 Homoskedastisitas
X, 0,025 0,894 Homoskedastisitas

Dari Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa semua variabel indepeden nilai
signifikansinya lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model

regresi tersebut adalah tejadi homoskedastisitas.

4.1.2.4 Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikas di dalam sebuah model
Regresi ada hubungan yang linear (kuat) antara variabel independen dengan
variabel dependen. Hubungan variabel tersebut dapat dilihat melalui nilai VIF dan

nilai tolerance. Nilai VIF (Variance Inflating Factor) di sekitar angka 1 dan tidak

melebihi 10. Nilai tolerance mendekati 1, di mana tolerance adalah #
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Tabel 4.4 Collinearity Statistic

Variabel | Tolerance VIF
X 0,836 1,196
X, 0,828 1,208
X; 0,954 1,049
X, 0,890 1,123

Dari Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa kisaran nilai VIF dari
masing-masing variabel masih berkisar antara 1 sampai dengan 10, dan nilai
tolerance mendekati 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model tidak

terdapat masalah multikolinieritas.

4.1.3 Analisis Data

Proses analisis data pada tindak pidana di Jawa Timur tahun 2016
menggunakan model GWR vyaitu dengan bantuan beberapa software.
Diantaraanya software SPSS 16 untuk memperoleh model regresi linear berganda,
software GWR4 untuk mendapatkan model GWR, dan software ArcMap GIS
untuk pemetaan hasil estimasi yang diperoleh pada model GWR. Namun sebelum
mendapatkan model GWR maka perlu mendapatkan model regresi, sebagai

berikut:

4.3.1.1 Analisis Data Tindak Pidana dengan Regresi Linear Berganda

Setelah melakukan analisis deskriptif yaitu mengetahui pola sebaran data
tindak pidana di Jawa Timur dan uji statistik, tahap selanjutnya memperoleh
model regresi linear berganda. Adapun tujuan dilakukan analisis regresi linear
berganda adalah untuk mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi data
tindak pidana di Jawa Timur tanpa mempertimbangkan adanya efek spasial.

Berikut hasil estimasi model regresi linear berganda seperti pada Tabel 4.5:
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Variabel Estimate SE Lhitung tiabel Ket.

Intercept 73,65192 2,505639 29.39447 1,692 | Signifikan
X, -1,82531 2,717170 -0.67177 1,692 Tidak
X, 7,39363 2,725414 2.71285 1,692 | Signifikan
X3 2,53753 2,544601 0.09972 1,692 Tidak
X, 3,57483 2,653996 1,34696 1,692 Tidak

Sehingga diperoleh model regresi linear berganda dengan melihat Tabel 4.5 hasil
estimasi model regresi linear berganda untuk kasus tindak pidana di Jawa Timur
tahun 2016 adalah sebagai berikut:
Y = 73,65192 — 1,825319X; + 7,39363X, + 2,53753X; + 3,57483X,

Selain itu pada tabel 4.5 diperoleh hasil ¢j;;,,,4 Yang dibandingkan dengan
traper» dengan taraf signifikan 10%. Maka dapat diketahui parameter yang
berpengaruh terhadap tindak pidana di Jawa Timur tahun 2016. Adapun parameter
yang berpengaruh secara signifikan hanya variabel kebutuhan sekunder (X,).
Sehingga model regresi linear berganda yang berhubungan secara signifikan
terhadap kasus tindak pidana di Jawa Timur tahun 2016 adalah seabagai berikut:

Y = 73,65192 + 7,39363X,

Langkah berikutnya yaitu melakukan uji signifikansi parameter. Dengan

tujuan apakah parameter model regresi linear berganda signifikan berpengaruh

terhadap variabel dependen. pengujian terhadap parameter ini dilakukan dengan

menggunakan uji F. Adapun hasil yang diperoleh dari tabel anova berikut:

Tabel 4.6 Tabel Anova

Model JK Db KT Fhitung | Fabel Ket
Regresi 195,863 4 48,966 2,79 | 2,66 | Signifikan
Residual 10451,172 33 238,322

Total 10647,035 37
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Dari Tabel 4.6 diperoleh bahwa nilai Fpjzypng Sebesar 2,79 dan Figpe
sebesar 2,66, dengan a = 5%. Jika nilai Fp;1ng > Fiqper SamMa dengan 2,79 >

2,66, maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel independen berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dan model regresi linear berganda
menghasilkan R square sebesar 21,64 %. Artinya model regresi linear berganda
mampu menjelaskan tingkat tindak pidana di Jawa Timur sebesar 21,64 % dan

sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

4.3.1.2 Analisis Data Tindak Pidana dengan Model GWR

Setelah memperolen model regresi linear berganda, langkah selanjutnya
adalah menentukan model GWR. Model GWR adalah model spasial titik yang
menggunakan informasi geografis untuk setiap wilayah. Untuk memperoleh
model GWR melalui software GWR4, perlu kiranya didapatkan informasi
geografis yaitu titik longtitude dan latitude di setiap Kabupaten dan Kota di Jawa
Timur terlebih dahulu. Selanjutnya menentukan bandwith optimum dengan
menggunakan metode Cross Validation (CV) dengan tujuan memberikan
jangkuan wilayah satu dengan wilayah lainnya yang masih memberikan
keterkaitan (ketetanggaan). Untuk mendapatkan bandwith yang optimum dapat
menggunakan software GWR4 yaitu nilai yang diperoleh sebesar 50. Setelah itu
menentukan matriks pembobot, dalam penelitian ini menggunakan pembobot

kernel fixed gaussian. Adapun hasil dari software GWR4 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Pengujian Kesesuain Model GWR

Sumber Keragaman JK Db KT Fhitung Fiabel
Global Residuals 10451,172 | 33,000
GWR Residuals 7842,049 32,977 238,413
GWR Improvement 2608,503 0,023 109,907 4,6099 | 2,658867
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Berdasarkan Tabel 4.6 tersebut maka didapatkan nilai Fy;.,,, Sebesar
4,609950. Dengan membandingkan hasil Fp;ny model GWR dengan Figpe
sebesar 2,658867, didapatkan hasil Fpirng > Fraper Yang berarti bahwa model
GWR memiliki perbedaan yang signifikan dengan model regresi.

Selanjutnya adalah melakukan pengujian model GWR untuk mengetahui
parameter apa saja yang signifikan bervariasi secara spasial terhadap tindak
pidana di Jawa Timur setelah dimasukkan unsur pembobot geografis. Dengan

menggunakan software GWR4 didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8 Estimasi Model GWR dengan Pembobot Fungsi Kernel Fixed Gaussian

Variable F DOF for Ftest | DIFF of Criterion | Keterangan
Intercept | 2,738307 0,002 32,988 -25,107523 Signifikan
X1 0,198407 0,003 32,988 -318,083767 Signifikan
X5 0,832496 0,003 32,988 -0,897203 Signifikan
X3 0,444585 0,002 32,988 0,211033 Tidak
X, 0,509809 | 0,001 32,988 -0.0522246 Signifikan

Dari Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa ada beberapa variabel independen
yang signifikan bervariasi secara spasial. Hal ini dapat diketahui dengan melihat
nilai DIFF of creation, jika nilai DIFF of creation bernilai negatif maka variabel
tersebut signifikan bervariasi secara spasial. adapun parameter ang secara
signifikan bervariasi secara spasial yakni variabel kemiskinan (X;), variabel
kebutuhan sekunder (X;,) dan variabel pengangguran X,. Sehingga model GWR
untuk kasus tindak pidana di Jawa Timur tahun 2016 adalah

~

Y =73,65192 —1,825319X, + 7,39363X, + 3,57483X,

4.3.1.3 Perbandingan Model Regresi dan Model GWR
Untuk mengetahui model yang lebih baik dalam memodelkan masalah

tindak pidana tahun 2016 di Jawa Timur, maka bisa dibandingkan nilai Residual
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Sum of Square (RSS), Classic AIC, dan R Square dari model regresi dan model

GWR, adapun perbandingannya seperti pada tabel berikut

Tabel 4.9 Perbandingan Model Regresi dan Model GWR

Model RSS Classic AIC R square
Regresi 10451,172117 340,722609 0,216406
GWR 7842,669083 331,727429 0,411983

Pertama dengan membandingkan nilai RSS maka model GWR lebih baik,
karena nilai RSS model GWR adalah 7842,669083 dimana lebih Kkecil
dibandingkan nilai RSS model regresi yaitu 10451,172117.

Kedua melihat dari nilai Classic AIC, dimana nilai Classis AIC model
GWR 331,727429 lebih kecil dari model regresi yaitu sebesar 340,722609.
Sehingga model GWR dikatakan lebih baik menjelaskan model tindak pidana di
Jawa Timur tahun 2016 dari pada model regresi.

Ketiga dilihat dari nilai R squarenya pada masing-masing model. Nilai R
square dari model GWR sebesar 0,411983 juga lebih baik dibandingkan dari
model regresi yang nilai R squarenya 0,216406. Karena semakin besar nilai R

square maka model tersebut semakin baik.

4.3.1.4 Pemetaan Data Tindak Pidana

Setelah mengetahui bahwa model GWR lebih baik dalam menjelaskan
data tindak pidana di Jawa Timur, maka langkah selanjutnya yaitu pemetaan hasil
estimasi parameter model GWR. Namun sebelum itu perlu diketahui terlebih
dahulu peta tematik sebaran asli tindak pidana setiap Kabupaten/Kota di Jawa
Timur. Dengan menggunakan software AcrMap GIS 10.4 pemetaan pada data

tindak pidana setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur adalah sebagai berikut:
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Pemetaan Tindak Pidana
Setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur
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Gambar 4.6 Peta Sebaran Tindak Pidana

Gambar 4.6 di atas menjelaskan mengenai tingkat tindak pidana untuk

setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Dari peta tersebut dapat dilihat 5

klasifikasi warna peta. Di mana setiap warna menggambarkan seberapa besar

tingkat tindak pidana yang terjadi di setiap wilayah Kabupaten/Kota Jawa Timur.

Dimulai dari warna hijau tua yang menggambarkan tindak pidana paling rendah

sampal warna merah yang menggambarkan tindak pidana yang paling tinggi di

Kabupaten/Kota Jawa Timur.

Berdasarkan peta Gambar 4.6 terdapat beberapa wilayah yang memiliki

presentase tindak pidana untuk kelompok dengan jumlah terendah (ditandai

dengan warna hijau tua) terdiri dari 4 wilayah yaitu, Pacitan, Kota Malang,

Situbondo dan Sumenep.
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Setelah mengetahui peta sebaran asli tindak pidana di Jawa Timur tahun

2016, maka baru pemetaan hasil estimasi parameter model Regresi.

Dengan

menggunakan software AcrMap GIS 10.4 pemetaan hasil estimasi model regresi

adalah sebagai berikut:

Pemetaan Model Regresi Data Tindak Pidana
Setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur
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Gambar 4.7 Peta Model Regresi

Gambar 4.7 merupakan peta besarnya tindak pidana di Jawa Timur. Di

mana pada peta tersebut sudah diberikan perbedaan perlakuan, yakni dengan

pendekatan model regresi. Dari peta tersebut dapat dilihat 5 klasifikasi warna peta.

Dimulai dari warna hijau tua yang menggambarkan tindak pidana paling rendah

sampai warna merah yang menggambarkan tindak pidana paling tinggi

presentasenya di Kabupaten/Kota Jawa Timur.

Dari Gambar 4.7 juga didapatkan perubahan jumlah wilayah yang diwakili

oleh setiap warna. Di mana pada Gambar 4.6 kelompok terendah terdiri dari 4

Kota/Kabupaten, namun pada Gambar 4.7 kelompok terendah yang diwakili oleh
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warna hijau tua terdiri dari 7 Kota/Kabupaten. Sehingga bisa terlihat bahwa model
regresi belum cukup baik untuk memetakan data tindak pidana di Jawa Timur
Tahun 2016.

Setelah didapatkan pemetaan hasil estimasi model regresi, langkah
selanjutnya akan dipetakan data tindak pidana di Jawa Timur dengan pendekatan
model GWR. Dengan menggunakan software AcrMap GIS 10.4 pemetaan hasil

estimasi model GWR adalah sebagai berikut:

Pemetaan Model GWR Data Tindak Pidana
Setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur
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Gambar 4.8 Peta Model GWR

Gambar 4.8 merupakan peta besarnya tindak pidana di Jawa Timur. Di
mana pada peta tersebut sudah diberikan perbedaan perlakuan, yakni dengan
pendekatan model GWR. Dari peta tersebut dapat dilihat 5 klasifikasi warna peta.
Dimulai dari warna hijau tua yang menggambarkan tindak pidana paling rendah
sampai warna merah yang menggambarkan tindak pidana paling tinggi di

Kabupaten/Kota Jawa Timur.
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Dari Gambar 4.8 juga didapatkan perubahan jumlah wilayah yang diwakili
oleh setiap warna. Di mana pada Gambar 4.6 kelompok rendah terdiri dari 4
Kota/Kabupaten, namun pada Gambar 4.8 kelompok terendah yang diwakili oleh
warna hijau tua terdiri dari 5 Kota/Kabupaten di Jawa Timur. Sehingga bisa
terlihat bahwa model GWR cukup baik untuk memetakan data tindak pidana di
Jawa Timur Tahun 2016.

Setelah didapatkan model GWR, maka selanjutnya akan dicari pengaruh

setiap variabel secara lokal di setiap Kabupaten/Kota seperti pada Tabel 4.9

berikut:
Tabel 4.10 Variabel yang Signifikan di Setiap Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota Variabel Keterangan
Signifikan
Ponorogo, Blitar, Kediri, Lumajang, Banyuwangi, X, Kelompok 1

Probolinggo, Mojokerto, Jombang, Magetan, Ngawi,
Bangkalan, Sampang, Kota Kediri, Kota Blitar, Kota
Mojokerto, Kota Madiun

Trenggalek, Malang, Situbondo, Sidoarjo, Sumenep, X1, X, Kelompok 2
Kota Malang

Tulungagung, Jember, Nganjuk, Madiun, Tuban, X5, X, Kelompok 5
Lamongan, Pamekasan, Kota Probolinggo, Kota Batu

Gresik, Kota Pasuruan, Kota Surabaya X1, X5, X3 Kelompok 3
Pacitan, Bondowoso, Pasuruan, Bojonegoro X1, X,,X, Kelompok 4

Dengan menggunakan a sebesar 10%, Kabupaten/Kota di Jawa Timur
dikelompokkan berdasarkan variabel yang signifikan dalam mempengaruhi data
tindak pidana yang ditunjukkan pada Tabel 4.9. Sehingga dari Tabel 4.9 juga
dapat diketahui bahwa terdapat 5 kelompok Kabupaten/Kota berdasarkan variabel

yang signifikan berpengaruh terhadap tindak pidana.
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Pemetaan model lokal dengan pendekatan GWR dari data tindak pidana
pada setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur dengan menggunakan software

AcrMap GIS 10.4 sebagai berikut:
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Gambar 4.9 Pemetaan Model GWR Local

Pada kelompok 1 terdiri dari 16 wilayah, yakni Kabupaten Ponorogo,
Kabupaten Blitar, Kabupaten Kediri, Kabupaten Lumajang, Kabupaten
Banyuwangi, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Mojokerto, Kabupaten
Jombang, Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Bangkalan,
Kabupaten Sampang, Kota Kediri, Kota Blitar, Kota Mojokerto, dan Kota
Madiun. Di mana dalam kelompok pertama ini, terdapat 1 variabel independen
yang berpengaruh signifikan terhadap tindak pidana di Jawa Timur yang ada di

keempat wilayah tersebut yaitu kebutuhan sekunder (X5).
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Kemudian pada kelompok 2 yang terdiri dari 6 wilayah, yakni Kabupaten
Malang, Kabupaten Jember, Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Situbondo,
Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan, dan
Kabupaten Sumenep. Di mana dalam kelompok kedua ini, variabel kemiskinan
(X;) dan kebutuhan sekunder (X,) berpengaruh signifikan terhadap besarnya
tindak pidana di Kabupaten/Kota Jawa Timur.

Pada kelompok 3 terdiri 3 wilayah, yakni Kabupaten Gresik, Kota
Pasuruan, dan Kota Surabaya. Di mana dalam kelompok ketiga ini variabel
kemiskinan (X;), kebutuhan sekunder (X,), dan kepadatan penduduk (X3)
merupakan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap tindak pidana di
Kabupaten/Kota Jawa Timur.

Kemudian pada kelompok 4 terdiri dari 4 wilayah, yakni Kabupaten
Pacitan, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Pasuruan, dan Kabupaten
Bojonegoro. Di mana dalam kelompok keempat ini, terdapat 3 variabel
independen yang berpengaruh signifikan terhadap tindak pidana di Jawa Timur
yang ada di 4 wilayah tersebut yaitu kemiskinan (X;), kebutuhan sekunder (X),
dan pengangguran (X,).

Dan pada kelompok 5 terdiri dari 9 wilayah, Kabupaten Tulungagung,
Kabupaten Jember, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, Kabupaten Tuban,
Kabupaten Lamongan, Kabupaten Pamekasan, Kota Probolinggo, dan Kota Batu.
Di mana dalam kelompok kelima ini, terdapat 2 variabel independen yang
berpengaruh secara signifikan terhadap tindak pidana yaitu kebutuhan sekunder

(X,), dan pengangguran (X,).
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4.2 Kajian Agama tentang Makhluk Sosial dalam Pandangan Islam

Untuk menghasilkan model terbaik dari suatu masyarakat yang di
dalamnya terdapat unsur permasalahan yang bervariasi seperti kepentingan
manusia yang beragam dan adanya penyimpangan beberapa manusia, maka untuk
menyelesaikan masalah tersebut diperlukan adanya metode vyang dapat

menanganinya.

P

PR R Tl - I jz.f/'“’ o a v :
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“Maka berkat rahmat dari Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah
ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu[246].
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang bertawakkal. ” (4/-Imran/3:159)

|\

Telah dijelaskan dalam surat Al-Imran bahwa manusia diperintahkan
untuk bersikap lemah lembut terhadap memperlakukan sesama. Saling tolong
menolong dalam hal kebaikan dan saling menghormati satu sama lain. Dan
bermusyawarah dengan mereka dalam urusan itu maksudnya dalam urusan sosial

yang berkaitan dengan hubungan masyarakat.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada penelitian ini model GWR ang
menggunakan pembobot kernel fixed gaussian merupakan model terbaik untuk
pemetaan data tindak pidana di Jawa Timur dengan nilai AIC dari model yang
dihasilkan oleh GWR adalah 331,727429. Faktor-faktor yang berpengaruh secara
signifikan terhadap data tindak pidana adalah sebagai berikut

¥ = 73,65192 — 1,825319X, + 7,39363X, + 3,57483X,

5.2 Saran

Adapun dari hasil penelitian ini ada beberapa saran yang dapat digunakan
untuk penelitian selanjutnya yaitu adanya penambahan variabel untuk mengetahui

tingkat tindak pidana di Jawa Timur.
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Lampiran 1: Variabel Penelitian

No Kab/Kota Y X, X, X3 X,

1 | pacitan 41.41 15.49 0.77 0.014 4.47
2 | Ponorogo 92.11 11.75 0.96 0.022 0.97
3 | Trenggalek 80.66 13.24 1.07 0.017 3.68
4 | Tulungagung 83.28 8.23 1.19 0.026 2.46
5 | Blitar 79.18 9.88 0.85 0.029 3.95
6 | Kediri 87.31 12.72 1.08 0.039 2.79
7 | Malang 58.1 11.49 0.82 0.065 5.02
8 | Lumajang 57.29 11.22 0.96 0.026 4.95
9 | Jember 79.21 10.97 0.84 0.061 2.6
10 | Banyuwangi 77.23 8.79 1.42 0.04 4.77
11 | Bondowoso 73.58 15 0.68 0.019 2.55
12 | situbondo 52.05 13.34 1.09 0.017 1.75
13 | Probolinggo 81.77 20.98 0.86 0.029 3.57
14 | pasuruan 84.42 10.57 1.4 0.04 2.51
15 | Sidoarjo 90.54 6.39 2.23 0.055 6.41
16 | Mojokerto 95.96 10.61 0.51 0.027 6.3
17 | Jombang 86.32 10.7 0.75 0.031 4.05
18 | Nganjuk 69.03 12.25 1.04 0.026 6.11
19 | Madiun 89.21 12.69 1.15 0.017 2.1
20 | Magetan 93.67 11.03 1.06 0.015 6.99
21 | Ngawi 88.07 15.27 0.66 0.021 6.05
22 | Bojonegoro 56.03 14.6 1.11 0.031 3.99
23 | Tuban 85.11 17.14 1.12 0.029 5.01
24 | Lamongan 73.75 14.89 1.27 0.03 3.03
25 | Gresik 64.83 13.19 1.28 0.032 4.1
26 | Bangkalan 62.53 21.41 0.48 0.024 5.67
27 | Sampang 71.15 24.11 0.99 0.024 5
28 | pamekasan 59.6 16.7 0.98 0.021 2.51
29 | Sumenep 46 20.09 1.22 0.027 4.26
30 | Kota Kediri 83.92 8.4 1.92 0.007 2.07
31 | Kota Blitar 74.14 7.18 1.09 0.003 8.46
32 | Kota Malang 38.32 4.33 1.24 0.021 3.8
33 | Kota Probolinggo | 84.52 7.97 0.68 0.005 7.28
34 | Kota Pasuruan 68.98 7.62 0.99 0.022 4.01
35 | Kota Mojokerto 66.05 5.73 1.2 0.003 5.57
36 | Kota Madiun 83.42 5.16 1.29 0.004 4.88
37 | Kota Surabaya 68.98 5.63 1.23 0.073 5.1
38 | Kota Batu 68.79 4.48 0.6 0.005 7.01




Lampiran 2: Uji Asumsi Data

1. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 11735.938 36 325.998| 1.058 .662
X1~ Groups Linearity 135 1 135/ 000|021
Deviation from
1 ] 11735.804 35 335.309( 1.089 .656
Linearity
Within Groups 308.016 1 308.016
Total 12043.954 37
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 11131.558 33 337.320( 1.479 .387
s Clelgs Linearity 184.637 1| 184637 809 019
Deviation from
) ) 10946.921 32 342.091| 1.500 .380]
Linearity
Within Groups 912.397 4 228.099
Total 12043.954 37
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y*  Between (Combined) 7760.035 23 337.393| 1.103 436
X3 Groups Linearity 10.118 1 10.118| .033| .048
Deviation from
) ) 7749.917 22 352.269( 1.151 401
Linearity
Within Groups 4283.919 14 305.994




ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 7760.035 23 337.393| 1.103 436
X3 Groups Linearity 10.118 1| 10118 033 048
Deviation from
) ) 7749.917 22 352.269 1.151 401
Linearity
Within Groups 4283.919 14 305.994
Total 12043.954 37
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square = Sig.
Y * Between (Combined) 11735.938 36 325.998( 1.058 .662
X4 Groups ) )
Linearity ¥ 35 1 %36 .000 .037
Deviation from
) Y 11735.804 35 335.309( 1.089 .656
Linearity
Within Groups 308.016 1 308.016
Total 12043.954 37

2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz

ed Residual

M 38
Normal Parameters®® Mean 0000000

Stil. Deviation 14575934276

Most Extreme Differences  Ahsolute 16

» Fositive ils
Megative =116

Test Statistic 16
Asymp. Sig. (2-tailed) 20059

h. Calculated from data.

a. Test distribution is Marmal.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound ofthe true significance.




3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.041 13.279 1.811 079
X1 -.121 457 -.050 -.265 792
X2 -6.856 6.355 -.200 -1.079 .288
X3 8.575 50.491 .030 .170 .866
X4 -.547 1.259 -.081 -.435 .667

a. Dependent Variable: ABS_RES

4. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 1825 1.212
X2 .849 1.178
X3 .925 1.081]
X4 .849 Ltz

a. Dependent Variable: Y




Lampiran 3: Output Model GWR
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* Semiparametric Geographically Weighted Regression *

* Release 1.0.90 (GWR 4.0.90)

* 12 May 2015

* (Originally coded by T. Nakaya: 1 Nov 2009)

*

*

*

* Tomoki Nakaya(1), Martin Charlton(2), Chris Brunsdon (2) *
* Paul Lewis (2), Jing Yao (3), A Stewart Fotheringham (4) *

* (c) GWR4 development team

*

* (1) Ritsumeikan University, (2) National University of Ireland, Maynooth, *

* (3) University of Glasgow, (4) Arizona State University =

R b S S S S R e R R S R R R R R S R S R R R R R R R R S R R R

Program began at 28/04/2019 06:08:30

B R R e R R S R R R S R R R R R S R R S R R R R R S R S S R R

Session: GWR tindak pidana

Session control file: E:\data fix\tindakpidanajatim.ctl

B R e R S S R R o S R S S R R S S S S e

Data filename: E:\data fix\data tindak pidana.csv
Number of areas/points: 38

Model settings

Model type: Gaussian

Geographic kernel: fixed Gaussian

Method for optimal bandwidth search: interval search
Criterion for optimal bandwidth: CV

Number of varying coefficients: 5

Number of fixed coefficients: 0

Modelling options
Standardisation of independent variables: On

Testing geographical variability of local coefficients: On
Local to Global Variable selection: OFF

Global to Local Variable selection: OFF

Prediction at non-regression points: OFF

Variable settings
Area key: field1: Kab/Kota
Easting (x-coord): field2 : Long
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Northing (y-coord): field3: Lati

Cartesian coordinates: Euclidean distance

Dependent variable: field4: Y

Offset variable is not specified

Intercept: varying (Local) intercept

Independent variable with varying (Local) coefficient; field5: X1
Independent variable with varying (Local) coefficient; field6: X2
Independent variable with varying (Local) coefficient: field7: X3

Independent variable with varying (Local) coefficient: field8: X4

B o e R T e R e R R R R R S R e R R R R R e e R R R R e S R e S R R S S R S S e e
B e e e T S S R R S e R R R R R R R e S R e R S e e R R e e S R e R e S S
Global regression result

B s R R R R S R R R R e R e e S R e S e R S R e S e R e S e
< Diagnostic information >

Residual sum of squares: 104551.172117

Number of parameters: 5

(Note: this num does not include an error variance term for a Gaussian model)

ML based global sigma estimate: 14.386230
Unbiased global sigma estimate: 15.437673
-2 log-likelihood: 310.475964
Classic AIC: 340.722609
AlCc: 325.185642
BIC/MDL.: 332.301481
CV: 271.212456
R square: 0.24299
Adjusted R square: -0.128154
Variable Estimate  Standard Error  t(Est/SE)
Intercept 73.65192 2.505639 29.39447

X1 -1.82531 2.717170 -0.67177

X2 7.39363 2.725414 2.71285

X3 2.53753 2.544601 0.09972

X4 3.57483 2.653996 1.34696

B s S S S S S S o o 2 R e s 2 2
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GWR (Geographically weighted regression) bandwidth selection

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e ek
Bandwidth search <interval search> min, max, step

0, 50, 1

Bandwdith: 50.000 Dev: 310.464 trace(Hat): 5.012 Criterion: 271.290 Valid_fit
Bandwdith: 49.000 Dev: 310.463 trace(Hat): 5.012 Criterion: 271.294 Valid_fit
Bandwdith: 48.000 Dev: 310.462 trace(Hat): 5.013 Criterion: 271.297 Valid_fit
Bandwdith: 47.000 Dev: 310.462 trace(Hat): 5.013 Criterion: 271.301 Valid_fit
Bandwdith: 46.000 Dev: 310.461 trace(Hat): 5.014 Criterion: 271.304 Valid_fit
Bandwdith: 45.000 Dev: 310.461 trace(Hat): 5.014 Criterion: 271.308 Valid_fit
Bandwdith: 44.000 Dev: 310.460 trace(Hat): 5.015 Criterion: 271.313 Valid_fit
Bandwdith: 43.000 Dev: 310.459 trace(Hat): 5.016 Criterion: 271.318 Valid_fit
Bandwdith: 42.000 Dev: 310.458 trace(Hat): 5.017 Criterion: 271.323 Valid_fit
Bandwdith: 41.000 Dev: 310.458 trace(Hat): 5.017 Criterion: 271.328 Valid_fit
Bandwdith: 40.000 Dev: 310.457 trace(Hat): 5.018 Criterion: 271.334 Valid_fit
Bandwdith: 39.000 Dev: 310.456 trace(Hat): 5.019 Criterion: 271.340 Valid_fit
Bandwdith: 38.000 Dev: 310.454 trace(Hat): 5.020 Criterion: 271.347 Valid_fit
Bandwdith: 37.000 Dev: 310.453 trace(Hat): 5.021 Criterion: 271.354 Valid_fit
Bandwdith: 36.000 Dev: 310.452 trace(Hat): 5.023 Criterion: 271.362 Valid_fit
Bandwdith: 35.000 Dev: 310.451 trace(Hat): 5.024 Criterion: 271.371 Valid_fit
Bandwdith: 34.000 Dev: 310.449 trace(Hat): 5.025 Criterion: 271.380 Valid_fit
Bandwdith: 33.000 Dev: 310.448 trace(Hat): 5.027 Criterion: 271.390 Valid_fit
Bandwdith: 32.000 Dev: 310.446 trace(Hat): 5.029 Criterion: 271.401 Valid_fit
Bandwdith: 31.000 Dev: 310.444 trace(Hat): 5.031 Criterion: 271.414 Valid_fit
Bandwdith: 30.000 Dev: 310.442 trace(Hat): 5.033 Criterion: 271.427 Valid_fit
Bandwdith: 29.000 Dev: 310.439 trace(Hat): 5.035 Criterion: 271.442 Valid_fit
Bandwdith: 28.000 Dev: 310.437 trace(Hat): 5.037 Criterion: 271.458 Valid_fit
Bandwdith: 27.000 Dev: 310.434 trace(Hat): 5.040 Criterion: 271.477 Valid_fit
Bandwdith: 26.000 Dev: 310.430 trace(Hat): 5.043 Criterion: 271.497 Valid_fit
Bandwdith: 25.000 Dev: 310.427 trace(Hat): 5.047 Criterion: 271.520 Valid_fit
Bandwdith: 24.000 Dev: 310.422 trace(Hat): 5.051 Criterion: 271.545 Valid_fit
Bandwdith: 23.000 Dev: 310.418 trace(Hat): 5.055 Criterion: 271.574 Valid_fit
Bandwdith: 22.000 Dev: 310.412 trace(Hat): 5.061 Criterion: 271.607 Valid_fit
Bandwdith: 21.000 Dev: 310.406 trace(Hat): 5.067 Criterion: 271.645 Valid_fit
Bandwdith: 20.000 Dev: 310.399 trace(Hat): 5.073 Criterion: 271.687 Valid_fit
Bandwdith: 19.000 Dev: 310.391 trace(Hat): 5.081 Criterion: 271.737 Valid_fit
Bandwdith: 18.000 Dev: 310.381 trace(Hat): 5.091 Criterion: 271.795 Valid_fit



Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:

Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:
Bandwdith:

17.000
16.000
15.000
14.000
13.000
12.000
11.000
10.000
9.000
8.000
7.000
6.000
5.000
4.000
3.000
2.000
1.000
0.000

Dev:
Dev:
Dev:
Dev:
Dev:
Dev:
Dev:

Dev:

Dev:
Dev:
Dev:
Dev:
Dev:
Dev:
Dev:
Dev:
Dev:

Dev:

310.370 trace(Hat):
310.356 trace(Hat):
310.340 trace(Hat):
310.320 trace(Hat):
310.296 trace(Hat):
310.265 trace(Hat):
310.226 trace(Hat):
310.175 trace(Hat):

310.107
310.013
309.878
309.677
309.363
308.841
307.858
305.812
299.981 trace(Hat):
NaN trace(Hat):

trace(Hat):
trace(Hat):
trace(Hat):
trace(Hat):
trace(Hat):
trace(Hat):
trace(Hat):
trace(Hat):

5.102 Criterion:
5.115 Criterion:
5.130 Criterion:
5.150 Criterion:
5.174 Criterion:
5.204 Criterion:
5.243 Criterion:
5.294 Criterion:

5.363 Criterion:
5.461 Criterion:
5.603 Criterion:
5.823 Criterion:
6.182 Criterion:
6.798 Criterion:
7.689 Criterion:
8.697 Criterion:

11.591 Criterion:

NaN Criterion:

271.862 Valid_fit
271.942 Valid_fit
272.037 Valid_fit
272.151 Valid_fit
272.290 Valid_fit
272.460 Valid_fit
272.671 Valid_fit
272.936 Valid_fit
273.269 Valid_fit
273.690 Valid_fit
274.212 Valid_fit
274.820 Valid_fit
275.403 Valid_fit
275.690 Valid_fit
276.205 Valid_fit
280.107 Valid_fit
Infinity Valid_fit
NaN Invalid_fit

Best bandwidth size 50.000
Minimum CV 271.290

B S S S R o B S S S S S R R e S T S S S e

GWR (Geographically weighted regression) result

B R R S R S S R R e S S S S e

Bandwidth and geographic ranges

Bandwidth size: 50.000000

Coordinate Min Max Range
X-coord 111.102000 122.370000 11.268000
Y-coord 5.895000 8.500000 2.605000

Diagnostic information

Residual sum of squares: 7842.669083
Effective number of parameters (model: trace(S)): 5.011731
Effective number of parameters (variance: trace(S'S)): 5.000093
Degree of freedom (model: n - trace(S)): 32.988269
Degree of freedom (residual: n - 2trace(S) + trace(S'S)): 32.976632



ML based sigma estimate: 14.383881
Unbiased sigma estimate: 15.440620
-2 log-likelihood: 310.463553
Classic AIC: 331.72749
AlCc: 325.207569
BIC/MDL: 332.331741
CV: 271.290314
R square: 0.411983
Adjusted R square: -0.128610

B e o R R & o S S R R R R S R R S R R R R R R R S R R R e

<< Geographically varying (Local) coefficients >>

B S R R R o o b S S R S R R R R R R e R R S R R R R S S S S S R e e e

Estimates of varying coefficients have been saved in the following file.

Listwise output file: E:\data fix\tindakpidanajatim_listwise.csv

Summary statistics for varying (Local) coefficients

Variable Mean STD
Intercept 73.656019 0.007150
X1 -1.830413 0.001120
X2 0.733060  0.004059
X3 0.255154  0.002673
X4 0.361473  0.001920
Variable Min Max Range
Intercept 73.629039 73.661803 0.032764
X1 -1.831487 -1.825937 0.005550
X2 0.729975 0.748715  0.018740
X3 0.245098  0.257269  0.012172
X4 0.354025 0.362945  0.008920
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Variable Lwr Quartile Median  Upr Quartile

Intercept 73.655191 73.657887  73.659853
X1 -1.831041 -1.830684  -1.830245
X2 0.730823 0.732143 0.733182
X3 0.254900 0.255842 0.256580
X4 0.361443 0.361909 0.362541
Variable Interquartile R Robust STD
Intercept 0.004662 0.003456
X1 0.000796 0.000590
X2 0.002359 0.001749
X3 0.001680 0.001245
X4 0.001098 0.000814

(Note: Robust STD is given by (interquartile range / 1.349) )

* * * * %% *** * % * %%k * * * k% *k* *** * % **

GWR ANOVA Table

B e S S S R S o S S S S S S R R e S S S S e

Source SS DF MS F
Global Residuals 10451.172117 33.000

GWR Improvement 2608.503034 0.023 109.907

GWR Residuals 7842.669083 32.977 238.413  4,609950

Geographical variability tests of local coefficients

B R R e R R R R R R R R R R e R R R R R R R R R R R R R R R S R R R R R R R R R R R R R e o

Variable F DOF for F test DIFF of Criterion
Intercept 2.738307 0.002 32.988 -0.039552
X1 0.198407 0.003 32.988 0.034630
X2 0.832496 0.003 32.988 0.050633
X3 0.444585 0.002 32.988 0.025099

X4 0.509809 0.001 32.988 -0.006326




Note: positive value of diff-Criterion (AlCc, AIC, BIC/MDL or CV) suggests no spatial variability
in terms of model selection criteria.

F test: in case of no spatial variability, the F statistics follows the F distribution of DOF for F test.

* * * %%k *k*k * % *k*k *kk * * %%k *k*k * % *

Program terminated at 28/04/2019 06:08:31



Lampiran 4: Output Model GWR Lokal

No Kabupaten/Kota est X1 se X1 t X1 est X2 se X2 t X2
1| Pacitan -1.84346 | 2.690112 | -2.68527 | 0.657063 | 2.697676 | 2.243566
2 | Ponorogo -1.84529 | 2.689854 | -1.68602 | 0.658062 | 2.697452 | 2.243957
3| Trenggalek -1.84384 | 2.689498 | -2.68557 | 0.662748 | 2.697144 | 2.245722
4 | Tulungagung -1.84321 | 2.688795 | -0.68551 | 0.670943 | 2.696539 | 2.248817
5| Blitar -1.84433 | 2.689424 | -1.68577 | 0.663124 | 2.69708 | 2.245867
6 | Kediri -1.8452 | 2.689354 | -0.68611 | 0.663183 | 2.697019 | 2.245895
7 | Malang -1.82675 | 2.686541 | -2.67996 | 0.738848 | 2.694743 | 2.274181
8 | Lumajang -1.84109 | 2.688386 | -1.68483 | 0.677613 | 2.69619 | 2.251322
9 | Jember -1.83847 | 2.687812 -0.684 | 0.687735 | 2.695705 | 2.255123
10 | Banyuwangi -1.84151 | 2.687659 | -0.68517 | 0.687982 | 2.695571 | 2.255227
11 | Bondowoso -1.84151 | 2.687659 | -2.68517 | 0.687982 | 2.695571 | 2.255227
12 | Situbondo -1.8419 | 2.687917 | -2.68525 | 0.683564 | 2.695789 | 2.253567
13 | Probolinggo -1.84321 | 2.688795 | -0.68551 | 0.670943 | 2.696539 | 2.248817
14 | Pasuruan -1.84177 | 2.68844 | -2.68507 | 0.676401 | 2.696235 | 2.250869
15 | Sidoarjo -1.84479 | 2.688543 | -2.68617 | 0.672801 | 2.69632 | 2.249526
16 | Mojokerto -1.84783 | 2.689405 | -0.68708 | 0.660606 | 2.697061 | 2.244935
17 | Jombang -1.84496 | 2.688913 | -1.68614 | 0.668216 | 2.696639 | 2.247796
18 | Nganjuk -1.84775 | 2.689608 -0.687 | 0.65856 | 2.697238 | 2.244161
19 | Madiun -1.84893 | 2.689837 | -1.68738 | 0.65536 | 2.697436 | 2.242957
20 | Magetan -1.84883 | 2.690032 | -0.68729 | 0.653559 | 2.697606 | 2.242274
21 | Ngawi -1.84953 | 2.689982 | -0.68756 | 0.653494 | 2.697561 | 2.242254
22 | Bojonegoro -1.85046 | 2.689544 | -2.68802 | 0.657121 | 2.69718 | 2.243633
23 | Tuban -1.8513 | 2.689393 | -0.68837 | 0.65805 | 2.697048 | 2.243989
24 | Lamongan -1.81293 | 2.689731 | -0.67402 | 0.807717 | 2.697908 | 2.299386
25 | Gresik -1.84465 | 2.688715 | -2.68607 | 0.670792 | 2.696468 | 2.248767
26 | Bangkalan -1.84873 | 2.688537 | -0.68764 | 0.669918 | 2.696309 | 2.248457
27 | Sampang -1.84886 | 2.688146 | -0.68778 | 0.675101 | 2.695972 | 2.250411
28 | Pamekasan -1.84626 | 2.688023 | -0.68685 | 0.678783 | 2.695871 | 2.251786
29 | Sumenep -1.84919 | 2.687241 | -2.68814 | 0.691056 | 2.695198 | 2.256403
30 | Kediri -1.84381 | 2.689172 | -0.68564 | 0.666209 | 2.696863 | 2.247031
31 | Blitar -1.83859 | 2.688945 | -0.68376 | 0.67282 | 2.69667 2.2495
32 | Malang -1.84554 | 2.689121 | -2.6863 | 0.665436 | 2.696817 | 2.246749
33 | Probolinggo -1.84319 | 2.688188 | -0.68566 | 0.678676 | 2.696018 | 2.251733
34 | Pasuruan -1.84534 | 2.688719 | -2.68633 | 0.670215 | 2.696471 | 2.248553
35 | Kota Mojokerto -1.84503 | 2.688779 | -0.6862 | 0.669728 | 2.696523 | 2.248367
36 | Kota Madiun -1.84726 2.6897 | -0.68679 | 0.658027 | 2.697317 | 2.243956
37 | Surabaya -1.84552 | 2.688519 | -2.68645 | 0.67255 | 2.696298 | 2.249435
38 | Batu -1.80611 | 2.68971 | -0.67149 | 0.813371 | 2.697927 | 2.30148




Lanjutan

No | Kabupaten/Kota est X3 se X3 t X3 est X4 se X4 t X4
1| Pacitan 0.281429 2.5172 | 1.111802 | 0.394994 | 2.624811 | 2.150485
2 | Ponorogo 0.279052 | 2.517068 | 1.110864 | 0.394863 | 2.624731 | 0.150439
3| Trenggalek 0.276013 | 2.516889 | 1.109664 | 0.392648 | 2.62464 | 0.149601
4 | Tulungagung 0.269205 | 2.516551 | 1.106974 | 0.389052 | 2.624457 | 2.148241
5| Blitar 0.275284 | 2.516853 | 1.109376 | 0.392565 | 2.624618 | 0.14957
6 | Kediri 0.274538 | 2.516818 | 1.109081 | 0.392672 | 2.624595 | 1.149613
7 | Malang 0.222516 | 2.516144 | 1.088435 | 0.356873 | 2.624176 | 0.135994
8 | Lumajang 0.264948 | 2.516368 | 1.10529 | 0.385871 | 2.624361 | 0.147034
9 | Jember 0.258047 | 2.516135 | 1.102557 | 0.381112 | 2.624234 | 2.145228
10 | Banyuwangi 0.255477 | 2.516075 | 1.101538 | 0.381425 | 2.624193 | 0.145349
11 | Bondowoso 0.255477 | 2.516075 | 1.101538 | 0.381425 | 2.624193 | 2.145349
12 | Situbondo 0.259056 | 2.516172 | 1.102956 | 0.383408 | 2.624248 | 1.146102
13 | Probolinggo 0.269205 | 2.516551 | 1.106974 | 0.389052 | 2.624457 | 0.148241
14 | Pasuruan 0.265488 | 2.516391 | 1.105503 | 0.386493 | 2.624372 | 2.147271
15 | Sidoarjo 0.266309 | 2.516435 | 1.105828 | 0.388486 | 2.624387 | 0.148029
16 | Mojokerto 0.274748 | 2.516843 | 1.109164 | 0.394173 | 2.624599 | 0.150184
17 | Jombang 0.270243 | 2.516606 | 1.107384 | 0.390483 | 2.624481 | 1.148785
18 | Nganjuk 0.276632 | 2.516945 | 1.109908 | 0.395034 | 2.624653 | 2.150509
19 | Madiun 0.27855 | 2.517061 | 1.110665 | 0.396577 | 2.624711 | 2.151094
20 | Magetan 0.280245 | 2.517161 | 1.111334 | 0.397326 | 2.624765 | 0.151376
21 | Ngawi 0.279742 | 2.517135 | 1.111135 | 0.397463 | 2.624748 | 1.151429
22 | Bojonegoro 0.275755 | 2.516911 | 1.109561 | 0.396062 | 2.624625 | 2.150902
23 | Tuban 0.274262 | 2.516836 | 1.108971 | 0.395791 | 2.624582 | 2.150802
24 | Lamongan 0.17491 | 2.519549 | 1.069421 | 0.323087 | 2.625919 | 2.123038
25 | Gresik 0.268201 | 2.516513 | 1.106576 | 0.389331 | 2.624431 | 0.148349
26 | Bangkalan 0.265772 | 2.516428 | 1.105615 | 0.390301 | 2.624373 | 0.148722
27 | Sampang 0.261107 | 2.516256 | 1.103768 | 0.388066 | 2.624281 | 1.147875
28 | Pamekasan 0.259886 | 2.516209 | 1.103285 | 0.386098 | 2.62426 | 2.147127
29 | Sumenep 0.246967 | 2.51593 | 1.098161 | 0.381068 | 2.62411 | 0.145218
30 | Kediri 0.272942 | 2.51673 | 1.108451 | 0.39117 | 2.624553 | 0.149042
31| Blitar 0.271199 | 2.516623 | 1.107763 | 0.387553 | 2.624514 | 1.147666
32 | Malang 0.272262 | 2.516705 | 1.108182 | 0.391761 | 2.624532 | 0.149269
33 | Probolinggo 0.262362 | 2.516281 | 1.104266 | 0.385714 | 2.624307 | 2.146977
34 | Pasuruan 0.268172 | 2.516515 | 2.106565 | 0.38968 | 2.62443 | 0.148482
35 | Kota Mojokerto 0.268845 | 2.516543 | 1.106831 | 0.389845 | 2.624446 | 1.148544
36 | Kota Madiun 0.277501 | 2.516991 | 1.110251 | 0.395185 | 2.62468 | 0.150565
37 | Surabaya 0.265959 | 2.516423 | 1.105689 0.3887 | 2.624379 | 0.148111
38 | Batu 0.1748 | 2.519603 | 1.069376 | 0.319886 | 2.625875 | 2.121821
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